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MOTTO 

Seni bukan hanya karya, tapi goresan yang menghidupkan memori tak terbatas dan 

media yang dapat memberikan kebahagiaan kepada orang lain. 
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ABSTRAK 

 

Tugas Akhir ini mengangkat konsep aktivitas kucing peliharaan sebagai dasar 

penciptaan  karya seni. Dasar yang digunakan dalam penciptaan karya merupakan 

eksplorasi visual yang berfokus pada dinamika perilaku kucing dalam ruang domestik 

sebagai subjek estetik dan objek. Melalui telaah observasional terhadap gerak, ekspresi, 

serta pola interaksi antara beberapa kucing peliharaan dengan lingkungannya, karya ini 

menyusun representasi yang tidak hanya deskriptif, tetapi juga reflektif terhadap 

hubungan emosional diantara hewan peliharaan. Karya ini menggunakan gaya lukisan 

dekoratif dengan bentuk simplifikasi, yaitu menyederhanakan bentuk dengan tujuan 

memfokuskan perhatian terhadap objek yang ingin ditampilkan. Penggunaan komposisi 

ritmis, pewarnaan yang kuat dan terukur, serta penyederhanaan bentuk dipilih untuk 

menekankan kesan ketenangan, keintiman, dan kontinuitas gerak yang menjadi karakter 

khas kucing. Dalam pengkaryaannya menangkap momen-momen kecil yang kerap luput 

dari perhatian, namun sesungguhnya menyimpan narasi tentang kehangatan, 

kenyamanan, kehadiran hidup yang lembut dan keceriaan. Dengan demikian, karya ini 

diharapkan dapat memperkaya pemahaman mengenai nilai estetika keseharian serta 

membuka ruang kontemplatif bagi penikmatnya dalam memaknai kembali hubungan 

makhluk hidup di dalam lingkup domestik. 

 

Kata kunci: kucing, representasi, seni lukis, dekoratif, momen, aktivitas 
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ABSTRACT 

 

This final project raises the concept of pet cat activity as the basis for creating 

an artwork. The basis used in the creation of the work is a visual exploration that focuses 

on the dynamics of cat behavior in domestic spaces as aesthetic subjects and objects. 

Through observational studies of the movements, expressions, and interaction patterns 

between several pet cats and their environment, this work constructs a representation 

that is not only descriptive, but also reflective of the emotional relationships between 

pets. This work uses a decorative painting style with a simplified form, namely 

simplifying the form with the aim of focusing attention on the object to be displayed. The 

use of rhythmic composition, strong and measured coloring, and simplification of form 

were chosen to emphasize the impression of calm, intimacy, and continuity of movement 

that are the typical characteristics of cats. In his work, he captures small moments that 

often go unnoticed, but actually contain narratives about warmth, comfort, the presence 

of gentle life and joy. Thus, this work is expected to enrich the understanding of the 

aesthetic value of everyday life and open a contemplative space for its audience in 

reinterpreting the relationship between living creatures in the domestic sphere. 

 

Keywords: cat, representation, painting, decorative, moment, activity 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni lukis adalah bentuk ekspresi visual yang menciptakan gambaran atau 

representasi dunia melalui warna, bentuk, dan komposisi. Objek yang muncul 

dalam seni lukis sering kali diambil dari kehidupan sehari-hari, termasuk benda-

benda yang ada di sekitar kita, serta pengalaman pribadi penulis. Baginya, melukis 

bukan hanya sekadar kegiatan teknis, tetapi juga merupakan bentuk manifestasi 

passion atau hasrat yang mendalam terhadap dunia dan kehidupan. Kebiasaannya 

untuk melukis mencerminkan hubungannya dengan dunia sekitar, di mana objek 

yang dilukis sering kali berasal dari pengamatan langsung terhadap kehidupan 

sehari-hari, seperti interaksi dengan  hewan, atau bahkan kegiatan sosial. Aktivitas 

ini menjadi bentuk komunikasi yang mendalam antara penulis dan dunia yang 

dilihat, rasakan, dan abadikan dalam karya. Salah satu objek yang sering dihadirkan 

dalam karya penulis adalah kucing, yang menjadi bagian yang penting dari 

kehidupannya. Kedekatan penulis dengan kucing, sering kali membangkitkan 

inspirasi yang kuat untuk menuangkan perasaan mereka dalam lukisan. Kucing, 

dengan segala kelucuan dan keunikannya menjadi persahabatan, keindahan, atau 

refleksi dari kehidupan yang lebih dalam sebuah karya. 

Mengamati aktivitas kucing peliharaan menjadi salah satu kebiasaan yang 

tidak luput dalam kesehariannya. Aktivitas kucing peliharaan dapat dianggap 

menarik karena berbagai alasan yang berkaitan dengan sifat alami, interaksi sosial, 

serta keberagaman ras dan perilaku mereka.  Penulis menemui permasalahan saat 

sedang menempuh pendidikan yang berada jauh dari rumah, yaitu tidak bisa 

membawa kucing peliharaan yang sudah menemani dalam kesehariannya karena 

aturan yang ada di wisma tempat tinggal selama studi tidak memperbolehkan untuk 

membawa binatang peliharaan. Kecemasan inilah yang menimbulkan rasa rindu 

sehingga setiap libur dan pulang kerumah seniman lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk mengamati aktivitas dan prilaku kucing peliharaannya karena rasa 
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rindu yang menumpuk. Ketertarikan kepada kucing peliharaan inilah yang menjadi 

latar belakang dari penciptaan karya seni lukis. 

Kucing sendiri memiliki daya tarik visual yang kuat, dengan beragam 

bentuk tubuh, mata, dan warna bulu yang variatif, yang membuat mereka menjadi 

hewan peliharaan populer di masyarakat (Hadiwijaya et al., 2022, p. 178). Kucing 

peliharaan juga dipandang sebagai objek yang menarik karena memiliki cara 

pandang, perilaku, serta ekspresi yang mencerminkan bagaimana ia memaknai 

keberadaannya. Kucing peliharaan memiliki berbagai aktivitas seperti mencari 

kenyamanan, mengekspresikan kasih sayang, menunjukkan kemandirian, hingga 

mempertahankan naluri alaminya. Selain itu, kucing merupakan salah satu hewan 

peliharaan yang memiliki kedekatan emosional yang unik dengan manusia. 

Pernyataan ini dikuatkan dengan penelitian perbandingan antara kucing peliharaan 

satu dengan yang lainnya yang sering kali melibatkan aspek perilaku, interaksi 

sosial, dan kesejahteraan. Dalam konteks kucing peliharaan, banyak faktor yang 

mempengaruhi perilaku dan dinamika hubungan antara kucing yang berbeda 

(Rungsuriyawiboon et al., 2022, p. 1607). Hubungan tersebut tidak hanya terbentuk 

dari aspek fungsional seperti pemberian makan atau pemeliharaan, tetapi juga dari 

interaksi timbal balik yang membentuk keterikatan sosial maupun emosional. 

Fenomena ini menarik untuk diabadikan dalam sebuah karya. 

Selain itu kehidupan bersama kucing peliharaan juga sudah terjalin sejak 

lama sehingga menimbulkan rasa sayang dan menjadikan kebiasaan mengamati 

aktivitas kucing sebagai salah satu bentuk kasih sayang dan perhatian terhadap 

kucing peliharaan. Pengalaman mengadopsi kucing berkali-kali dengan berbagai 

macam latar belakang kejadian secara emosi menjadikan berbagai aktivitas kucing 

peliharaan yang beragam. Aktivitas kucing peliharaan sangat beragam dan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk lingkungan, interaksi sosial, dan 

perilaku alami. Perilaku berkaitan dengan aktivitas harian kucing mencakup 

bermain, menjelajah, dan interaksi dengan lingkungan mereka. Dalam konteks ini, 

penelitian menunjukkan bahwa kucing yang hidup dalam lingkungan yang kaya 

akan stimulasi cenderung menunjukkan perilaku aktif yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang berada di lingkungan yang monoton (Stella & Croney, 
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2019, pp. 4–6). Keseluruhan, daya tarik aktivitas kucing peliharaan terletak pada 

kombinasi antara keindahan fisiknya, tingkah lakunya yang menarik, dan interaksi 

sosial yang kuat. 

B. Rumusan Penciptaan 

Aktivitas kucing peliharaan merupakan hal yang menjadi acuan dalam judul 

“Aktivitas Kucing Peliharaan Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”.  

Pengangkatan objek kucing peliharaan dan aktivitasnya dalam bentuk karya seni 

lukis mengungkapkan perasaan yang memiliki nilai nostalgia, inilah yang 

menimbulkan ketertarikan untuk menciptakan karya dengan memadukan beberapa 

unsur kegiatan, emosi, mimik wajah kucing, dan hubungan sosial antar kucing 

peliharaan sebagai bentuk perwujudannya. Latar belakang ini telah melahirkan 

beberapa rumusan masalah, antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas kucing peliharaan dijadikan ide penciptaan dalam karya 

seni lukis?  

2. Bagaimana mewujudkan ide mengenai aktivitas kucing peliharaan dalam karya 

seni lukis? 

C. Tujuan dan Manfaat 

 Berkaitan dengan rumusan masalah tersebut, tema yang dipilih sangat 

berkaitan erat degan ikatan batin dan pengamatan yang sudah terjadi. Mengenang 

kembali memori yang sudah terjadi memberikan inovasi dan ide. Berikut ini tujuan 

dan manfaat dari penulis maupun penikmat seni: 

Tujuan: 

1. Mengabadikan momen aktivitas yang muncul diantara individu kucing 

peliharaan. 

2. Menciptakan moment lucu kucing peliharaan sebagai ide dasar dalam 

penciptaan karya seni lukis. 

3. Memperkenalkan teknik-teknik dan gaya yang digunakan dalam karya 

seni lukis. 
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Manfaat: 

1. Membantu agar orang lain dapat lebih memahami dan menghargai 

kebiasaan serta interaksi kucing peliharaan dalam kehidupan sehari-hari 

melalui Karya Seni Lukis. 

2. Menghadirkan kesenangan dan kehangatan melalui karya seni yang 

menggambarkan momen lucu kucing peliharaan, sehingga dapat 

menghibur dan menyenangkan penikmat seni. 

3. Memperluas pengetahuan dan keterampilan seniman serta penikmat 

seni tentang teknik dan gaya yang digunakan dalam karya seni lukis. 

D. Makna judul 

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman terkait judul yang 

telah ditentukan, yakni “Aktivitas Kucing Peliharaan Sebagai Ide Penciptaan Karya 

Seni Lukis”, berikut penjelasan setiap kata-kata yang dimaksud: 

1. Aktivitas 

 Dalam konteks ini, aktivitas kucing peliharaan bisa merujuk kepada 

berbagai perilaku dan interaksi yang dilakukan kucing dalam lingkungan 

rumah, serta bagaimana perilaku tersebut dapat menginspirasi karya seni. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterikatan antara manusia dan hewan 

peliharaan dapat mempengaruhi kreativitas dan kesejahteraan emosional 

manusia, yang diperkuat oleh hubungan emosional yang terjalin antara 

pemilik dan hewan peliharaan (Erliza & Atmasari, 2022; Lalitya Optiarni & 

Coralia, 2023). 

2. Kucing  

 Kucing sebagai objek peliharaan memiliki ikatan spesial dengan 

pemiliknya. Dalam konteks sosial, kucing sering dianggap sebagai teman 

yang memberikan kenyamanan dan dukungan emosional (Hadiwijaya et al., 

2022). Selain itu, sejarah dan karakteristik kucing domestik seperti Felis 

catus mencerminkan hubungan antara manusia dan hewan peliharaan yang 

telah berlangsung lama, dan ini dapat berkontribusi pada inspirasi dalam 

karya seni. Hal ini mendukung pandangan bahwa hubungan seperti ini 

penting untuk kreativitas seniman (Hadiwijaya et al., 2022). 
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3. Peliharaan  

 Istilah "peliharaan" mengacu pada hubungan intim dan emosional 

antara manusia dan hewan, yang sering kali menciptakan sumber inspirasi 

dalam seni. Memiliki hewan peliharaan, termasuk kucing, dapat 

meningkatkan kesejahteraan mental dan menjadi pendorong bagi kreativitas 

yang mempengaruhi cara seniman dalam menciptakan karya-karya seni 

(Lalitya Optiarni & Coralia, 2023). Penelitian menunjukkan hubungan 

positif antara keterikatan pemilik dengan hewan peliharaannya dan 

kreativitas (Lalitya Optiarni & Coralia, 2023). 

4. Ide  

 "Ide" adalah gagasan atau tema yang muncul dari aktivitas dan 

pengamatan kucing peliharaan. Dalam dunia seni, ide sering kali berasal 

dari pengalaman pribadi yang dilakukan melalui observasi. Menurut 

Waisnawa dan Muryana, pemahaman terhadap fenomena tertentu bisa 

menjadi dasar untuk menghasilkan karya seni, meskipun konteks penelitian 

tersebut lebih berfokus kepada komposisi musik, yang mungkin kurang 

relevan dalam konteks seni lukis (Waisnawa & Muryana, 2023) 

5. Penciptaan  

 Penciptaan berkaitan dengan bagaimana seorang seniman 

menerjemahkan ide menjadi karya seni. Dalam konteks ini, penciptaan 

karya seni lukis yang terinspirasi dari aktivitas kucing memerlukan proses 

eksplorasi dan pengolahan ide (Nurjannatunaimah et al., 2023, p. 1005). 

Penciptaan seni lukis melibatkan teknik dan media yang berbeda, 

menciptakan interpretasi visual dari ide yang diambil dari observasi perilaku 

kucing. 

6. Karya  

 "Karya" mengacu pada hasil dari proses penciptaan seni. Karya seni 

lukis dapat berfungsi sebagai pengungkapan pengalaman dan emosi yang 

terkait dengan interaksi manusia dengan kucing peliharaan, memberikan 

perspektif baru dan keindahan yang unik dari objek yang tampaknya biasa. 

Karya seni juga dapat mencerminkan pengalaman yang mendalam, 
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meskipun referensi spesifik yang tepat untuk hal ini belum diberikan 

(Nurjannatunaimah et al., 2023, p. 1005).  

7. Seni Lukis  

 Seni lukis merupakan suatu bentuk ekspresi yang memanfaatkan 

medium dua dimensi untuk menyampaikan ide-ide dan pengalaman estetis 

(Nurjannatunaimah et al., 2023, p. 1005).  Karya seni lukis dapat 

menangkap keindahan dan perilaku kucing, memvisualisasikan hubungan 

antara pemilik dan kucing serta menjadikan pengalaman tersebut sebagai 

bagian dari narasi seni. 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka makna judul dari Aktivitas Kucing 

Peliharaan Sebagai Ide Penciptaan Karya Seni Lukis adalah menyampaikan arti dari 

aktivitas kucing peliharaan dengan sesamanya dan kegiatannya diamati melalui 

perilaku dan sifat masing-masing kucing peliharaan. Ini menjadi sumber inspirasi 

karya seni yang dapat memiliki nilai estetika dan emosional. 
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